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KETUA UMUM MUI DIY:

Saf Salat Berjamaah Sesuaikan Situasi

YOGYA (MERAPI)

- Majelis Ulama Indo-

nesia DIY menyebut berbagai kegiatan ibadah
umat Islam khususnya salat berjamaah, peng-
aturan saf atau barisan jamaah tetap harus
memperhatikan kondisi penularan Covid-19.

"Anjuran merapatkan saf
salat bisa dilakukan dengan ca-
tatan kasus sudah turun. Se-
dangkan di DIY saat ini masih
menerapkan PPKM Level 4 se-
hingga kegiatan ibadah pun
harus menyesuaikan kondisi,"

" kata Ketua Umum MUI DIY
Prof Dr Machasin MA di Yogya-
karta, Jumat (11/3).

Ménurutnya, seruan merap-

marakkan salat berjamaah di

masjid dan mushalla yang sela- *

ma sekitar dua tahun dijalan-
kan dengan saf berjarak.
Diutarakan, karena DIY ma-
sih berada di PPKM Level 4
maka pembatasan berbagai ke-
giatan masih tetap berlaku ter-
masuk kegiatan ibadah di mas-
jid dan mushalla tetap mem-
pertimbangkan kondisi di wila-

kan tetapi tetap harus dilaku-
kan dengan menerapkan pro-
tokol kesehatan ketat. Apalagi
sebentar lagi masuk Rama-
dhan," katanya.

Ia berharap masyarakat da-
pat menaati berbagai aturan
dari pemerintah sebagai upaya
menurunkan kasus Covid-19
sehingga berbagai kegiatan
pun kembali dilonggarkan ter-
masuk kegiatan ibadah, salat
tanpa jarak. "Jangan lagi abai.
Upaya menurunkan kasus ha-
rus dilakukan bersama-sama.
Dan ketika nanti kasus sudah
turun pun, masyarakat tetap
menjalankan protokol kese-
hatan. Tidak abai," katanya.

wadi mengatakan seruan untuk
merapatkan saf salat sangat
situasional. "Tiap daerah memi-
liki kondisi kasus yang berbeda-
beda. Jika memang daerah
tersebut sudah ‘hijau’, maka
bisa saja menjalankan salat de-
ngan saf rapat. Tentu saja,
masjid harus bisa menyeleksi
dan memastikan bahwa selu-
ruh jamaah adalah warga dari
lingkungan setempat," katanya.

Hanya saja, lanjut Heroe,
saat ini Kota Yogyakarta dan
seluruh DIY masih menerap-
kan PPKM Level 4 dengan ber-
bagai aturan pembatasan ke-
giatan. "Ya, harus menyesuai-
kan aturan di PPKM Level 4.

sampai menjelang Ramadhan
dan Lebaran 2022, kasus kem-
bali naik," katanya.

Saat ini, lanjut Heroe, kasus
Covid-19 di Kota Yogyakarta
menunjukkan kecenderungan
menurun. "Momentum ini ha-
rus dimanfaatkan sebaik-baik-
nya untuk memastikan kasus
benar-benar turun dan terken-
dali," katanya.

Pada Jumat terdapat tam-
bahan 107 kasus haru Covid-19
di Kota Yogyakarta dengan 552
pasien sembuh atau selesai
menjalani isolasi dan tidak ada
pasien meninggal dunia. De-
ngan demikian, hingga saat ini
terdapat 2.282 kasus aktif di

atkan saf salat seperti yang di- yah tanpa harus mengurangi Sementara itu, Ketua Satuan ~ Saya kira, ini menjadi bagian  Kota Yogyakarta atau turun di-
sampaikan MUI Pusat meru-  kekhusyukan. "Masjid dan mu- Tugas Penanganan Covid-19 untuk menurunkan dan me- banding Kamis (10/3) dengan
pakan upaya untuk menye- shalla harus tetap disemarak- Kota Yogyakarta Heroe Poer- ngendalikan kasus. Jangan  2.730 kasus aktif. *-d
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